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ABSTRAK 

Tesis ini meneliti ihwal pemikiran Abū Zayd Al-Balkhī tentang 

gangguan mental sebagaimana yang diuraikannya dalam kitab 

Maṣāliḥ al-Abdān wa al-Anfus. Fokus utamanya ialah 

bagaimana Al-Balkhī yang hidup pada abad kesembilan 

Masehi menguraikan tentang gangguan mental beserta metode 

terapi penyembuhannya. Selanjutnya, tesis ini juga mengkaji 

relevansi pemikiran Al-Balkhī terhadap psikologi pendidikan, 

khususnya dalam konteks metode pembelajaran yang dapat 

dilakukan oleh pendidik kepada peserta didik berbasis 

pengetahuan kesehatan mental di lingkungan sekolah. 

Jenis penelitian library research karena berhubungan dengan 

serangkaian kegiatan di bidang pustaka seperti mengumpulkan 

data-data yang relevan dari buku, kamus, jurnal, majalah, dan 

lain-lain. Sumber data dalam penelitian ini diambil dari data 

primer yaitu kitab Maṣāliḥ al-Abdān wa al-Anfus terbitan 

tahun 2005 yang dipublikasikan Ma’had al-Makhṭūṭāt al-

‘Arabiyyah di Kairo, Mesir; dan data sekunder diperoleh dari 

buku referensi, jurnal penelitian, internet, dan sumber lain. 

Penelitian ini menggunakan analisis konten (content analysis) 

setelah mendapatkan data-data yang diperlukan. Sementara 

itu, jenis pendekatan dalam penelitian ini ialah kombinasi 

antara pendekatan sosio-historis dan psikologi pendidikan. 

Hasil penelitian ini menyatakan: Pertama, Al-Balkhī 

mengklasifikasikan gangguan mental (al-a'rāḍ al-

nafsāniyyah) menjadi empat jenis: 1) amarah (al-gaḍab); 2) 

rasa takut (al-khawf) dan kepanikan (al-faza’); 3) kesedihan 

(al-ḥuzn) dan depresi (al-jaza’); serta 4) gangguan obsesif 

(wasāwis al-ṣadr) dan bisikan batin (ahādits al-nafs). 

Pembagian ini menunjukkan kedalaman pemahaman Al-

Balkhī tentang spektrum gangguan emosional yang dapat 

dialami manusia. Secara umum, langkah penyembuhan yang 

selalu Al-Balkhī sarankan melalui dua metode, yaitu 
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penanganan gangguan eksternal (al-a'rāḍ al-khārijah) dan 

penanganan gangguan internal (al-a'rāḍ al-dākhilah). Ia juga 

menguraikan jenis-jenis terapi saat dalam kondisi sehat (li-

waqt siḥḥatih) maupun sakit (li-waqt ʿillah taʿriḍ). Kedua, 

relevansi pemikiran Al-Balkhī terhadap psikologi pendidikan 

terletak dalam konteks peran yang dapat diambil oleh guru 

dalam mengatasi masalah gangguan belajar yang disebabkan 

oleh gangguan kecemasan, depresi, dan obsesif-kompulsif 

(OCD) pada siswa. Ketiga jenis gangguan mental ini dapat 

menghambat proses pembelajaran sehingga memerlukan dua 

langkah yang harus ditempuh yaitu 1) pengelolaan mental 

dalam proses pembelajaran; dan 2) regulasi diri untuk 

ketahanan mental. 

Kata Kunci: Abū Zayd Al-Balkhī, Gangguan Mental, dan 

Psikologi Pendidikan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Isu gangguan mental (mental disorder) di kalangan 

remaja/pelajar begitu ramai dibicarakan hari-hari ini. Remaja 

adalah usia transisi yang rentan mengalami gangguan mental. 

Berdasarkan data yang dipaparkan Indonesia National 

Adolescent Mental Health Survey (I-NAMHS) membeberkan 

fakta yang cukup mencengangkan. Pada 2020, jumlah remaja 

yang dengan gangguan kecemasan dan depresi meningkat 

secara signifikan karena pandemi COVID-19. Pada tahun 

2022, 1 dari 3 remaja Indonesia usia 10-17 tahun memiliki 

masalah kesehatan mental. Sementara 1 dari 20 remaja 

Indonesia memiliki gangguan mental dalam 12 bulan terakhir. 

Dilansir dari laman Databoks, angka tersebut setara dengan 

15,5 juta dan 2,45 juta di antaranya adalah remaja.1 

Berdasarkan keterangan di atas, para remaja 

merupakan kelompok yang memiliki risiko tinggi mengalami 

gangguan mental. Mereka sedang mengalami pertumbuhan 

 
1 Erlina F. Santika, “Jutaan Remaja Indonesia Disebut 

Terdiagnosis Gangguan Kesehatan Mental”, dalam Databoks, 

https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2023/04/14/jutaan-remaja-

indonesia-disebut-terdiagnosis-gangguan-kesehatan-mental-ini-jenisnya, 

diakses pada 16 Mei 2023. 
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kedua, melalui transisi dari masa anak-anak menuju 

kedewasaan. Pada fase remaja, terjadi perubahan signifikan 

dalam aspek fisik, biologis, dan psikologis.2  Remaja juga 

seringkali mengalami sikap stigmatisasi dan hambatan lain 

yang terkait dengan kesehatan mental, yang mengakibatkan 

hanya sedikit orang yang mencari bantuan saat mereka benar-

benar membutuhkannya.3 Penelitian yang dilakukan Noveri 

Aisyaroh, dkk. menemukan fakta menarik. Terdapat tiga faktor 

utama yang membuat para remaja alami gangguan mental, 

yaitu: 1) gaya hidup; 2) jaringan sosial dan komunitas, dan 3) 

sosial ekonomi, budaya dan kondisi lingkungan.4 

Fakta dan data di atas begitu memprihatinkan. 

Konsekuensinya daya fokus belajar seorang remaja di sekolah 

akan selalu terpecah. Hal ini dikarenakan gangguan mental 

dapat mengubah cara seseorang dalam berhubungan dengan 

orang lain, membuat pilihan, dan memicu hasrat untuk 

 
2 Hafifatul Auliya Rahmy, dkk., “Perilaku Makan dan Status Gizi 

Remaja: Studi Kasus SMAN 9 Pauh”, Prepotif Jurnal Kesehatan 

Masyarakat, 5 (2), (2021): 918-925. DOI: 

https://doi.org/10.31004/prepotif.v5i2.1984. 
3 Fiddina Mediola, “Tantangan dan Strategi Edukasi Kesehatan 

Jiwa Pada Remaja”, dalam YouTube, diunggah PKMK FK-KMK UGM 

pada 22 November 2022, youtube.com/watch?v=NwoIjOKf-

KA&t=2691s, diakses pada 16 Mei 2023. 
4 Noveri Aisyaroh, Isna Hudaya, Ratna Supradewi, “Trend 

Penelitian Kesehatan Mental Remaja di Indonesia dan Faktor yang 

Mempengaruhi: Literature Review”, Scientific Proceedings of Islamic and 

Complementary Medicine, Vol. No. 1 (2022): 41-51. 

DOI:10.55116/SPICM.V1I1.6. 



 

3 

 

menyakiti diri sendiri. Mereka yang memiliki gangguan 

mental seperti depresi, kecemasan, psikotik akut, trauma, juga 

akan kesulitan menjalin hubungan dengan orang lain, bahkan 

terasing dari kehidupan sosial. Dalam kondisi tertentu 

bertransformasi menjadi remaja yang anti sosial.5  

Sekolah idealnya harus muncul sebagai entitas yang 

memegang peran krusial dalam menanggulangi gangguan 

mental pada remaja.6 Kehadiran sekolah seharusnya bisa 

memberikan peluang untuk mendeteksi dini tanda-tanda 

gangguan mental, memberikan pendidikan kesehatan mental, 

dan menyalurkan dukungan yang diperlukan. Pendidikan 

kesehatan mental di sekolah bukan hanya tentang 

menyediakan informasi, tetapi juga tentang membentuk 

pemahaman yang lebih baik, mengurangi stigma, dan 

memberikan keterampilan untuk mengelola stres dan tekanan 

pada siswa. 

Kurikulum yang berkaitan dengan penanggulangan 

gangguan kesehatan mental pada anak dan remaja sudah 

diwajibkan di beberapa negara. Misalnya, Kanada memiliki 

 
5 Minna Ritakallio, "Comorbidity between depression and 

antisocial behaviour in middle adolescence: The role of perceived social 

support", Nordic Journal of Psychiatry, Vol. 64, No. 3 (2010): 164-71. 

DOI: 10.3109/08039480903264911. 
6 Siti Nuzulia, “Kurikulum Kesehatan Mental untuk Pendidikan 

Indonesia”, dalam Edi Subkhan, Moh. Iqbal Mabruri, dan Mu’arifuddin 

(eds.), Memikirkan Kembali Arah Pendidikan Indonesia: Kritik, Potensi 

dan Rekomendasi, (Depok: Rajawali Pers, 2022), 315-329. 
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kurikulum kesehatan mental atau The Mental Health 

Curriculum (MHC) untuk siswa usia sekolah. Inggris memiliki 

kurikulum Relationship Education, Relationships and Sex 

Education (RSE) untuk anak-anak di sekolah dasar (SD) dan 

sekolah menengah (SMP dan SMA). Di sisi lain, Finlandia dan 

Denmark memiliki kurikulum pendidikan kesehatan yang 

mencakup kesehatan fisik dan mental.7 

Indonesia juga dapat merancang kurikulum yang 

sejenis, tetapi dengan pendekatan yang disesuaikan dengan 

kebutuhan lokal. Dalam konteks masyarakat Indonesia yang 

mayoritasnya beragama Islam, urgensi pendidikan kesehatan 

mental di sekolah dapat dilihat melalui lensa tradisi diskursif 

Islam (Islam as a discursive tradition). Islam sebagai tradisi 

diskursif ini diperkenalkan oleh antropolog Talal Asad. Bagi 

Asad, tradisi diskursif ini dapat dilihat sebagai kerangka kerja 

konseptual yang berusaha untuk melampaui pemahaman Islam 

yang bersifat temporal dan tekstual dengan menunjuk pada 

sifatnya yang transhistoris, ditransmisikan, dan 

diejawantahkan. Konsep ini mencakup cara umat Muslim 

berbicara, berpikir, dan berpraktik tentang Islam, dan sejauh 

mana pemahaman ini diwariskan melalui diskusi dan interaksi 

 
7 Ibid. 
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antargenerasi.8 Dengan ini, Asad bermaksud bahwa tradisi 

memiliki posisi vital dalam masyarakat Islam. 

Secara sederhana, konsepsi Asad di atas mengandaikan 

bahwa seluruh aktivitas masyarakat Muslim baik pemikiran, 

wacana, dan praktek keagamaan selalu memiliki catatan kaki 

dari tradisi intelektual di masa lalu atau turats.9 Meskipun titik 

tolak Asad adalah antropologi, konsepnya dapat diterapkan 

pada bidang sejarah intelektual Islam atau pemikiran psikologi 

pendidikan Islam. Menggali dan menghidupkan kembali 

warisan intelektual masa lalu penting mengingat Islam adalah 

peradaban mapan dengan sistem keilmuan yang juga mapan. 

Peradaban Islam tidak hanya memproduksi gagasan mengenai 

syariah, tetapi juga sosial humaniora termasuk bidang medis.10 

Risalah-risalah yng ditulis para sarjana Islam masa lalu ini 

penting dikembangkan lagi mengingat karya-karya mereka 

 
8 Talal Asad, "The Idea of an Anthropology of Islam", Qui Parle, 

Vol. 17, No. 2 (2009), 1-30. URL: https://www.jstor.org/stable/20685738. 

Lihat juga: Ovamir Anjum, “Islam as a Discursive Tradition: Talal Asad 

and His Interlocutors”, Comparative Studies of South Asia, Africa and the 

Middle East, Vol. 27, No. 3, (2007), 656-672. URL: 

https://muse.jhu.edu/article/224569. 
9 Ilham, "Islam sebagai Tradisi Diskursif: Apa dan Bagaimana?", 

dalam Muhammadiyah, https://muhammadiyah.or.id/islam-sebagai-

tradisi-diskursif-apa-dan-bagaimana/, diakses pada 16 Mei 2023. 
10 Muhamad Rofiq Muzakkir, Integrasi Studi Islam, Sains, dan 

Sosial Humaniora di Perguruan Tinggi: Paradigma dan Implementasi, 

(Yogyakarta: Suara Muhammadiyah, 2023), 161. 

https://muhammadiyah.or.id/islam-sebagai-tradisi-diskursif-apa-dan-bagaimana/
https://muhammadiyah.or.id/islam-sebagai-tradisi-diskursif-apa-dan-bagaimana/
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lahir secara organik dari Islamic Worldview, jauh sebelum era 

kolonialisme.11 

Sejak abad ke-19, kolonialisme Barat telah menggeser 

pola pikir umat Islam dari yang berakar pada tradisi intelektual 

Islam menuju modernitas sekular. Proses modernisasi yang 

diadopsi dari Barat tanpa sikap kritis ini mengakibatkan 

diskualifikasi berbagai bentuk epistemologi Islam dan 

memarjinalkan ilmu pengetahuan dari masa lalu secara 

ekstrem. Akibatnya, mereka yang berupaya menghidupkan 

kembali keabsahan metode penafsiran yang digunakan oleh 

masyarakat non-Barat untuk memahami diri, sejarah, dan teks-

teks mereka, serta cara mereka mempresentasikan diri kepada 

dunia luar, seringkali dicap sebagai "naif" atau "nostalgis" dan 

diberi label "romantis", "apologis", "tradisionalis", 

"fundamentalis", bahkan dalam beberapa konteks tanpa ragu 

menyebut "teroris".12 

Fenomena di atas menghasilkan apa yang Wael Hallaq 

sebut sebagai keterputusan epistemik (epistemic rupture). 

Istilah "epistemic rupture" ini mengacu pada pemutusan total 

fondasi-fondasi sistem produksi pengetahuan dalam tradisi 

Islam yang telah dibangun selama dua belas abad terakhir, 

 
11 Ibid. 
12 Joseph E. B. Lumbard, "Islam and the Challenge of Epistemic 

Sovereignty", Religions 15, no. 4 (2024): 406. DOI: 

https://doi.org/10.3390/rel15040406. 
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kira-kira dari tahun 650 hingga 1850. Hallaq menyebutkan 

bahwa terjadinya keterputusan epistemik ini salah satunya 

diakibatkan oleh aktivitas kolonialisme Barat yang 

menghancurkan bangunan-bangunan keilmuan di dunia 

Islam.13  

Masyarakat Islam memandang masa lalu sebagai masa 

etis (al-zaman al-akhlāqī) yang patut dicontoh dalam hal 

moral dan epistemologi. Menurut Muzakkir, tradisi diskursif 

bagi umat Islam melibatkan aktivitas mengingat kembali 

memori masa lalu dan wacana yang ditransmisikan untuk 

menghadapi masa kini. Oleh karena itu, untuk kembali 

terhubung dengan tradisi epistemologi Islam, sangat penting 

untuk mengangkat kembali pemikiran para sarjana Islam 

sebelum era modern, khususnya pada masa Abad 

Pertengahan.14 

Pada Abad Pertengahan, diskursus tentang gangguan 

mental dalam peradaban Islam terbilang pesat jika 

dibandingkan dengan masyarakat Eropa. Orang-orang Barat 

ketika itu memiliki pandangan bahwa manusia yang 

mengalami gangguan mental sering dianggap sebagai individu 

 
13 Wael B. Hallaq, Reforming Modernity: Ethics and the New 

Human in the Philosophy of Abdurrahman Taha, (New York: Columbia 

University Press, 2019), 4. 
14 Muhamad Rofiq Muzakkir, "Tradition and Modernity in the 

Ulama’s Discourse on Usurpation of Power", dalam disertasi Doctor of 

Philosophy di Arizona State University, 2022, 29-31. 
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yang kerasukan setan atau roh jahat.15 Sementara itu, di dunia 

Islam, suasananya berbeda. Praktik-praktik nir-akal sehat 

seperti sihir, dukun, dan sebagainya dalam urusan medis secara 

normatif ditinggalkan karena Nabi Muhammad sendiri 

memang melarangnya.16 Hal ini mendorong para cendekiawan 

muslim untuk lebih rasional dan ilmiah dalam menyikapi 

gangguan mental.17 

Terdapat sejumlah cendekiawan pada Abad 

Pertengahan yang fokus mendalami isu kesehatan mental, di 

antaranya Abū Zayd Hunayn ibn Ishaq al-'Ibadi (809-874)18, 

 
15 Roy Porter, The Greatest Benefit to Mankind: A Medical History 

of Humanity from Antiquity to The Present, (New York: W.W. Norton and 

Company, 1999), 14-43. 
16 Rania Awaad, Alaa Mohammad, Khalid Elzamzamy, Soraya 

Fereydooni, Maryam Gamar, "Mental Health in the Islamic Golden Era: 

The Historical Roots of Modern Psychiatry", dalam H. Moffic, J. Petet, A. 

Hankir, R. Awaad (Eds.), Islamophobia and psychiatry: Recognition, 

prevention, and treatment, (Switzerland: Springer, 2019), 3-17. DOI: 

https://doi.org/10.1007/978-3-030-00512-2_1. 
17 Al-Zubair Basyir Taha, "ʿIlm al-nafs fī al-turāts al-ʿarabī al-

islāmī", Syabakat al-ʿulūm al-nafsiyyah al-ʿarabiyyah, 21 (2011): 6–153. 

Lihat juga: Karim Mitha, "Conceptualising and Addressing Mental 

Disorders amongst Muslim Communities: Approaches from the Islamic 

Golden Age", Transcult Psychiatry, 57(6) (2020): 763–774. DOI: 

10.1177/1363461520962603. 
18 John C. Lamoreaux, "Introduction", dalam Hunayn ibn Ishaq al-

'Ibadi, Hunayn ibn Ishaq on His Galen Translations, terj. John C. 

Lamoreaux, (Utah: Brigham Young University Press, 2016), xxxiii-207. 
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Ishaq ibn ‘Imran (?-903)19, Abū Bakr al-Rāzī (865-925)20, al-

Akhawayni Bukhari (?-983)21, Ibnu Sīna (980-1037)22, dan 

lain-lain. Namun, di antara para pemikir Islam ini tidak secara 

sistematis dan komprehensif membahas isu gangguan mental. 

Menurut Abdul Nasser Kaadan dan Khair Al-Deen Zaiat, 

pemikiran mereka tentang gangguan mental banyak terfokus 

 
19 Adel Omrani, Niki S Holtzman, Hagop S Akiskal, S Nassir 

Ghaemi, "Ibn Imran’s 10th century treatise on melancholy", Journal of 

Affective Disorders, 141 (2–3), (2012): 116–9. DOI: 

10.1016/j.jad.2012.02.004. Lihat juga: Mohamad Hashemimehr dan 

Mohboobeh Farkhondehzadeh, "Isaaq Ibn Imran, A Physician of North 

Africa with a Look at His First Independent Work "Fi al-Mālikholiā" 

(Melancholy)", Trad Integr Med,8(3) (2023): 326-332. DOI: 

https://doi.org/10.18502/tim.v8i3.13718. 
20 Houchang D. Modanlou, "A Tribute to Zakariya Razi (865 – 

925 AD), An Iranian Pioneer Scholar", Archives of Iranian Medicine, Vol. 

11, No. 6 (2008): 673-677. Lihat juga: Rania Awaad, Yusif Salaam Conn, 

Nahlah Kolkailah, Heba El-Haddad, Sara Ali dan Soraya Fereydooni, 

"From Alchemy to Psychiatry: A Glimpse into the Ethics and Mental 

Health Practices of Tenth-Century Muslim Physician Abū Bakr al-Rāzī", 

Harvard Review of Psychiatry, 30(5) (2022): 323-326. DOI: 

10.1097/HRP.0000000000000347. 
21 Behnam Dalfardi, Hassan Yarmohammadi, dan Ahmad 

Ghanizadeh, "Melancholia in medieval Persian literature: The view of 

Hidayat of Al-Akhawayni", World J Psychiatry, 4(2) (2014): 37–41. DOI: 

10.5498/wjp.v4.i2.37. Lihat juga: Hassan Yarmohammadi, Behnam 

Dalfardi, Ahmad Ghanizadeh, dan Milad Hosseinialhashemi, 

"Differentiation between seizure and hysteria in a tenth-century persian 

text: Hidāyat of al-Akhawayni (d. 983 AD)", Journal of the history of the 

neurosciences vol. 23(4) (2014): 395-402. DOI: 

10.1080/0964704X.2014.887896. 
22 Mostafa Araj Khodaei, A.A. Noorbala, Zahra, Somaiyeh Taheri, 

"Avicenna (980-1032CE): The Pioneer in Treatment of Depression", 

Transylvanian Review, Vol XXV, No.17 (2017), 4377-4389. Lihat juga: 

Ahmed Pajević, Izet Pajević, Miro Jakovljević, Mevludin Hasanović, 

Nermina Kravić dan Nera Žigić, "Ibn Sina (Avicenna) as a Psychiatrist: A 

View from Today's Perspective", Psychiatria Danubina vol. 33, Suppl 4 

(2021): 1218-1226. 
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pada bahasan tentang melankolia.23 Salah satu pemikir besar 

dalam tradisi intelektual Islam yang fokus mendalami isu 

mental secara sistematis dan komprehensif sekaligus relevan 

dengan klasifikasi modern ialah Abū Zayd Al-Balkhī.24  

Al-Balkhī lahir pada tahun 849 di Kota Khurasan, 

sebuah provinsi di wilayah antara India dan Irak yang 

merupakan bagian dari kekaisaran Islam yang diperintah oleh 

Kekhalifahan Abbasiyah. Era di mana al Balkhi hidup penuh 

dengan gejolak. Kekhalifahan Abbasiyah kehilangan 

cengkeramanya atas rakyatnya, menyebabkan goncangan 

teologis dan munculnya gerakan destruktif seperti al-Qarmiah 

dan gerakan revolusioner negro pada sekitar tahun 868 M, 

yang hampir membuat kekhalifahan itu runtuh. Pada masa ini 

al-Balkhī mengalami kejutan budaya, yang menginspirasinya 

menyusun sebuah buku tentang kesehatan mental.25 

 
23 Melankolia adalah penyakit yang oleh para dokter kuno disebut 

untuk beberapa gangguan psikiatri, termasuk skizofrenia, depresi, dan 

gangguan organ tubuh dalam konsep modern. Penyakit mental ini dianggap 

sebagai salah satu penyakit yang menjadi perhatian utama para dokter sejak 

zaman kuno. Lihat: Abdul Nasser Kaadan dan Khair Al-Deen Zaiat, 

"Psychotherapy of Melancholia as Described by Some Arab and Muslim 

Physicians", Journal of the International Society for History of Islamic 

Medicine, no. 27, (2015): 2-7. 
24 Jihad Abdul Hussein Al-Alwani dan Janan Qahtan Jamil, "Abū 

Zayd al-Balkhī (w. 322 H/934 M): Ḥayātuhu wa-Sīratuhu al-‘Ilmiyyah", 

Majallat Jāmi‘at al-Anbār li-l-‘Ulūm al-Insāniyyah, Vol. 3 (2012): 96-113.  
25 Malik Badri, “Who was Abu Zayd al-Balkhi?”, dalam Abū Zayd 

al-Balkhī, Abu Zayd al-Balkhi's Sustenance of The Soul: The Cognitive 

Behavior Therapy of a Ninth Century Physician, terj. Malik Badri, (Malta: 

Gutenbeg Press, 2013), 1-7. 
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Al-Balkhī bukan seorang dokter praktik. Dia 

menguasai bidang kedokteran teoritis. Ia menulis sebuah 

risalah medis yang unik berjudul Maṣāliḥ al-Abdān wa al-

Anfus. Tanpa pemikiran introspektif dan persepsi klinis yang 

mendalam, al-Balkhī tidak akan mampu menggambarkan 

dengan detail tentang gangguan psikosomatik, membedakan 

antara psikosis dan neurosis, mengkategorikan jenis depresi, 

atau menjelaskan penggunaan terapi kognitif dalam mengobati 

gangguan psikologis. Tidak ada sarjana sebelumnya yang 

menulis risalah medis terutama dalam isu gangguan mental 

semacam itu seperti yang dilakukan al-Balkhī.26  

Dalam kitab Maṣāliḥ al-Abdān wa al-Anfus, Al-Balkhī 

mengklasifikasikan gangguan mental ke dalam empat kategori 

utama: kemarahan (al-ghaḍab); kesedihan (al-ḥuzn) dan 

depresi (al-jaza'); ketakutan (khawf) dan kepanikan/fobia (al-

faza'); dan gangguan obsesif (al-wasasi).27 Apa yang begitu 

mengagumkan tentang karya al-Balkhī ini adalah bahwa ia 

dengan jelas membatasi beberapa jenis gangguan psikologis 

dengan cara yang sangat mirip dengan era modern. Beberapa 

peneliti menilai klasifikasi gangguan mental dari al-Balkhī ini 

memiliki kesamaan naratif dan klasifikasi dengan apa yang 

 
26 Mahmud Haj Qasim Muhammad, "Al-wiqāyah min al-amrāḍ 

al-nafsiyyah wa ʿilājuhā ʿind al-Balkhī", Majallat al-Majmaʿ al-ʿilmī, Vol. 

60, No. 1 (2013): 59–241. 
27 Abu Zayd al-Balkhi, Maṣāliḥ al-Abdān wa al-Anfus, (Kairo: 

Ma’had al-Makhṭūṭāt al-‘Arabiyyah, 2005), 523-562. 
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disampaikan buku Diagnostic and Statistical Manual, Fifth 

Version, Text Revision (DSM-5 TR) yang diterbitkan American 

Psychiatric Association (APA) baik edisi 2013 maupun 2022. 

Rania Awaad dan Sara Ali membandingkan deskripsi 

Al-Balkhī dan APA dalam DSM-5 tentang “fobia” dan “faza’” 

yang kesimpulannya begitu mirip.28 Keduanya juga 

membandingkan kemiripan paparan al-Balkhī tentang “al-

wasasi” dengan “gangguan obsesif” dari DSM-5.29 Sementara 

itu, Asma Zafar, Maheen Bint Rabbani, Tamkeen Saleem 

membandingkan antara “depresi” yang terdapat dalam DSM-

5 dengan paparan al-Balkhī tentang "al-huzn” dan “al-jaza’”.30 

Menariknya, penelitian ini tidak hanya membatasi diri pada 

perbandingan jenis diagnosis gangguan mental, tetapi juga 

mencakup aspek pengobatannya. Kendati paparan al-Balkhī 

memiliki kemiripan dengan DSM-5 TR, namun landasan 

pandang dunia Islam yang menjadi dasar bagi pemikiran al-

 
28 Rania Awaad dan Sara Ali, "A modern conceptualization of 

phobia in al-Balkhi’s 9th century treatise: Sustenance of the Body and 

Soul", Journal of Anxiety Disorders 37 (2016): 89–93. DOI: 

10.1016/j.janxdis.2015.11.003. 
29 Rania Awaad dan Sara Ali, “Obsessional Disorders in al-

Balkhi’s 9th century treatise: Sustenance of the Body and Soul”, Journal of 

Affective Disorders 180 (2015): 185–189. DOI: 10.1016/j.jad.2015.03.003. 
30 Asma Zafar, Maheen bint Rabbani, Tamkeen Saleem, 

"Comparison of the Diagnostic Criteria of Depression in DSM5 with 

Assertions of Ninth Century Physician, Abu Zayd Al Balkhi", makalah 

yang dipresentasikan dalam acara International Conference of Islamic & 

Professional Psychology di Riphah International University, Lahore pada 

24-26 December, (2019): 10-44. 
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Balkhī memberikan dimensi tambahan pada pendekatan 

penyembuhan. 

Dengan kesesuaian klasifikasi al-Balkhī dan ketentuan 

modern, studi ini menegaskan relevansi potensialnya dalam 

konteks pendidikan. Paparan al-Balkhī dapat menjadi 

kontribusi positif bagi pengembangan psikologi pendidikan 

Islam, membuka pintu untuk pemahaman yang lebih holistik 

dan terintegrasi tentang kesehatan mental berdasarkan warisan 

intelektual Islam. Karena itulah, penelitian ini bertujuan untuk 

mengeksplorasi lebih jauh pemikiran Al Balkhi tentang 

gangguan mental dan relevansinya dengan psikologi 

pendidikan Islam. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pemikiran Abū Zayd Al-Balkhī tentang 

gangguan mental dalam kitab Maṣāliḥ al-Abdān wa al-

Anfus? 

2. Bagaimana relevansi pemikiran Abū Zayd Al-Balkhī 

tentang gangguan mental dalam kitab Maṣāliḥ al-

Abdān wa al-Anfus terhadap Psikologi Pendidikan 

Islam? 

 

C. Tujuan dan Signifikasi Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 
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1. Mengidentifikasi pemikiran Abū Zayd Al-Balkhī 

tentang gangguan mental dalam kitab Maṣāliḥ al-

Abdān wa al-Anfus. 

2. Menganalisis relevansi pemikiran Abū Zayd Al-

Balkhī tentang gangguan mental dalam kitab 

Maṣāliḥ al-Abdān wa al-Anfus terhadap Psikologi 

Pendidikan Islam. 

Sedangkan signifikasi penelitian ini dibedakan secara 

praktis dan teoritis: 

1. Secara praktis, penelitian ini berguna dalam upaya 

meminimalisir gangguan mental terhadap remaja 

dan meningkatkan daya fokus pada siswa dalam 

belajar di kelas, sehingga capaian hasil pendidikan 

di sekolah dapat mempedroleh hasil yang 

maksimal. 

2. Secara teoritis, penelitian ini berguna untuk 

memberikan sumbangan perspektif tentang 

gangguan mental dari Abū Zayd Al-Balkhī 

terhadap Psikologi Pendidikan Islam. 

 

D. Kajian Pustaka 

Penelitian tentang gangguan mental dan psikologi 

pendidikan Islam hingga saat ini telah banyak ditelaah baik 

dalam bentuk artikel jurnal, buku akademik, maupun kajian 

literasi lainnya. Pun demikian dengan analisis pemikiran Al 
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Balkhi dalam konteks psikologi Islam juga tdak sedikit yang 

telah dipaparkan oleh sejumlah penulis. Karenanya, peneliti 

mengambil beberapa kajian pustaka yang secara variabel 

memiliki kemiripan, sehingga distingsi penelitian yang 

dilakukan dengan sebelumnya dapat terlihat jelas. 

Buku Dinamika Psikologi Pendidikan Islam yang 

diedit Syarifan Nurjan memberikan paparan menarik di 

dalamnya. Book chapter ini memuat beberapa isu mengenai 

psikologi pendidikan Islam. Berdasarkan buku yang ditulis 

beberapa pakar ini peneliti tiba pada kesimpulan bahwa 

semakin berkembang konsep psikologi, semakin berkembang 

pula konsep pendidikan dan perkembangan psikologi 

manusia.31 Buku ini begitu memperkaya wawasan dan 

pengetahuan dengan psikologi pendidikan yang berdasarkan 

ajaran Islam. 

Penelitian lain tentang hubungan antara pendidikan 

Islam dengan kesehatan mental telah ditelaah dengan baik oleh 

Farideh Hamidi, Zohreh Bagherzadeh, Sobhan Gafarzadeh. 

Dengan judul penelitian “The Role of Islamic Education in 

Mental Health”, paparan dari artikel ilmiah ini menunjukkan 

bahwa pendidikan Islam harus membina baik tubuh maupun 

jiwa dan memenuhi kebutuhan mental manusia. Hal ini 

berguna agar prosesi pembelajaran dapat terjalin secara 

 
31 Syarifan Nurjan (ed), Dinamika Psikologi Pendidikan Islam, 

(Ponorogo: Wade Group, 2020), 1-2. 
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maksimal.32 Penelitian ini sangat membantu dalam 

menguraikan hubungan antara pendidikan dan kesehatan 

mental. 

Sejalan dengan penelitian di atas, paparan Mashur Al 

Mutahar, Muh. Nur Rochim Maksum, dan Syamsul Hidayat 

mencari hubungan antara kesehatan mental dan pendidikan 

Islam. Namun perbedaannya, penelitian Mashur, dkk. ini 

bertujuan untuk mengkaji paradigma Hasan Langgulung 

tentang kesehatan mental manusia dalam pendidikan Islam. 

Penelitian dengan judul “Hasan Langgulung’s Paradigm on 

Human Mental Health in Islamic Education” ini menggunakan 

metode penelitian kepustakaan dengan pendekatan teoritis dan 

konseptual. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

pemuasan kebutuhan biologis pada manusia tidak akan 

berjalan tanpa adanya ruh.33 Penelitian ini memberikan 

inspirasi bagaimana mengupas pemikiran tokoh yang 

berbicara mengenai kesehatan mental dan pendidikan Islam. 

 
32 Farideh Hamidi, Zohreh Bagherzadeh, Sobhan Gafarzadeh, 

"The Role of Islamic Education in Mental Health", Procedia Social and 

Behavioral Sciences 5 (2010): 1991–1996. DOI: 

https://doi.org/10.1016/j.sbspro.2010.07.402. 
33 Mashur Al Mutahar, Muh. Nur Rochim Maksum, dan Syamsul 

Hidayat, "Hasan Langgulung’s Paradigm on Human Mental Health in 

Islamic Education", dalam T. Ali Mustofa, dkk. (Ed.), Proceedings of the 

International Conference on Islamic and Muhammadiyah Studies (ICIMS 

2023), Series Advances in Social Science, Education and Humanities 

Research 773, 529-545. DOI: 10.2991/978-2-38476-102-9_48. 
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Buku Medieval Islamic Medicine karya Peter Pormann 

dan Emilie Savage-Smith juga sangat membantu dalam 

memahami konteks historis masuknya kajian tentang 

kesehatan mental di dunia Islam. Buku Pormann dan Savage-

Smith ini mencakup periode waktu dari abad ke-7 hingga ke-

16, dan rentang geografis yang terbentang dari Spanyol di 

barat hingga India di timur. Namun, buku Pormann dan 

Savage-Smith ini tidak disusun berdasarkan urutan kronologis, 

melainkan berdasarkan tema dan topik. Mereka membagi 

enam tema kunci dari enam bab, yaitu: munculnya pengobatan 

Islam; teori medis; dokter dan masyarakat; praktik; 

pengobatan populer dan akhirat; dan tentang akhirat.34 

Berkaitan dengan al-Balkhī, tiga pakar psikologi Islam 

yng begitu mendalami pemikiran tokoh yang lahir pada abad 

ke-9 ini ialah Malik Badri, Rania Awaad, dan Sara Ali. Malik 

Badri menerjemahkan kitab Maṣāliḥ al-Abdān wa al-Anfus ke 

dalam bahasa Inggris dengan judul Abū Zayd Al-Balkhī''s 

Sustenance of the Soul: The Cognitive Behavior Therapy of a 

Ninth Century Physician. Namun yang ia terjemahkan hanya 

bagian isu kesehatan mental karena bagian kesehatan jasmani 

dianggap telah ketinggalan zaman.35 Buku ini berguna karena 

 
34 Peter Pormann dan Emilie Savage-Smith, Medieval Islamic 

Medicine, (Edinburgh: Edinburgh University Press, 2007). 
35 Malik Badri, “Who was Abu Zayd al-Balkhi?”, dalam Abū Zayd 

al-Balkhī, Abu Zayd al-Balkhi's Sustenance of The Soul: The Cognitive 
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pada bagian pengantarnya, Badri memberikan pemahaman 

terhadap konteks yang dihadapi al-Balkhī ketika menulis kitab 

ini. 

Sementara itu, Rania Awaad dan Sara Ali melakukan 

riset kolaboratif mengupas pemikiran al-Balkhī dengan sudut 

pandang sebagai seorang praktisi medis. Secara bersama-sama 

keduanya telah menerbitkan dua artikel ilmiah yang berjudul 

"A modern conceptualization of phobia in al-Balkhī’s 9th 

century treatise: Sustenance of the Body and Soul"36 dan 

“Obsessional Disorders in al-Balkhī’s 9th century treatise: 

Sustenance of the Body and Soul”37. Dua artikel dengan fokus 

bahasan pada fobia dan gangguan obsesif ini menambah 

khazanah pengetahuan tentang medis dalam tradisi Islam, 

terutama detail-detail pemikiran al-Balkhī. 

Berdasarkan paparan di atas, penelitian tentang 

pemikiran Abū Zayd al-Balkhī mengenai gangguan mental dan 

relevansinya terhadap psikologi pendidikan tampaknya masih 

belum mendapatkan perhatian yang memadai dari para peneliti 

 
Behavior Therapy of a Ninth Century Physician, terj. Malik Badri, (Malta: 

Gutenbeg Press, 2013), 1-7. 
36 Rania Awaad dan Sara Ali, "A modern conceptualization of 

phobia in al-Balkhi’s 9th century treatise: Sustenance of the Body and 

Soul", dalam Journal of Anxiety Disorders 37 (2016) 89–93. DOI: 

10.1016/j.janxdis.2015.11.003. 
37 Rania Awaad dan Sara Ali, “Obsessional Disorders in al-

Balkhi’s 9th century treatise: Sustenance of the Body and Soul”, Journal of 

Affective Disorders 180 (2015) 185–189. DOI: 10.1016/j.jad.2015.03.003. 
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sebelumnya. Meskipun penelitian tentang gangguan mental 

dan psikologi pendidikan Islam telah menjadi fokus banyak 

studi, analisis khusus terhadap kontribusi al-Balkhī dalam 

konteks psikologi Islam tampaknya belum banyak dibahas. 

 

E. Kerangka Teoritik 

1. Metode Interaksi dengan Turats 

Kata “turats” berasal dari bahasa Arab yaitu waratsa 

yang berarti warisan. Dalam kamus Mu'jam al-Lugah al-

‘Arabiyyah al-Mu'aṣirah, "turats" didefinisikan sebagai segala 

yang ditinggalkan oleh pendahulu dalam bentuk warisan 

ilmiah, seni, dan sastra, baik secara materi seperti buku dan 

artefak, maupun secara non-materi seperti pandangan, pola 

hidup, dan tradisi peradaban yang diwariskan dari satu 

generasi ke generasi berikutnya.38 Sementara itu, Hassan 

Hanafi yang dikutip Yasmeen Daifallah mengungkapkan 

bahwa  "turats" merujuk pada warisan budaya, pengetahuan, 

dan intelektual yang dianggap berasal dari masa lalu Arab dan 

diwariskan kepada masyarakat Arab pada masa kini. Turats 

mencakup dokumen peradaban, pengetahuan tradisional, dan 

nilai-nilai budaya yang membentuk identitas Arab-Islam.39 

 
38 Ahmad Mukhtar Abdul Hamid Umar, Mu'jam al-Lugah al-

‘Arabiyyah al-Mu'āṣirah, juz 3, (Alam al-Kutub, 1429/2008), 421. 
39 Yasmeen Daifallah, "Turath as Critique Hassan Hanafi on the 

Modern Arab Subject", dalam Jens Hanssen dan Max Weiss (ed), Arabic 

Thought against the Authoritarian Age: Towards an Intellectual History of 

the Present, (Cambridge: Cambridge University Press, 2018), 289-290. 
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Berdasarkan uraian di atas, turats mengacu pada 

produksi intelektual manusia di dunia Islam sebelum 

modernisasi. Di Indonesia, turats lebih familiar disebut dengan 

Kitab Kuning. Namun, sayangnya, Kitab Kuning yang 

digunakan di pesantren-pesantren begitu sempit hanya untuk 

rumpun ilmu-ilmu bayani seperti tafsir, hadis, fikih, akidah.40 

Padahal, di dslam turats terdapat warisan pemikiran dan 

budaya yang terinspirasi dari Al-Quran, terbentang dari ranah 

medis, astronomi, fisika, sosiologi, hingga psikologi. Tidak 

heran bila Nasr Hamid Abū Zayd menyebut peradaban Islam 

adalah Peradaban Teks (ḥaḍārat al-naṣ).41 Dengan demikian, 

turats tidak hanya merujuk pada nilai-nilai dan pandangan 

hidup masyarakat pra-modern, tetapi juga warisan fisik berupa 

dokumen tekstual, buku, dan kitab yang menjadi turunan dari 

Al-Quran.  

 
40 Martin Van Bruinessen, "Kitab Kuning: Books in Arabic Script 

Used in the Pesantren Milieu: Comments on a new collection in the KITLV 

Library", Bijdragen tot de taal-, land- en volkenkunde / Journal of the 

Humanities and Social Sciences of Southeast Asia, 146(2-3) (1990): 226-

269. DOI: https://doi.org/10.1163/22134379-90003218. 
41 Nasr Hamid mengatakan,  

 ،» سْلََمِيَّةَ بأِنََّهَا حَضَارَةُ »النَّص ِ   وَليَْسَ مِنْ قبَِيلِ التَّبْسِيطِ أنَْ نَصِفَ الْحَضَارَةَ الْعَرَبيَِّةَ الِْْ

مَ  تجََاهُلُ  يمُْكِنُ  لََ  أسََاسٍ  عَلَى  وَثقَاَفتَهَُا  عُلوُمُهَا  وَقاَمَتْ  أسُُسَهَا  أنَْبتَتَْ  حَضَارَةٌ  أنََّهَا  كَزِ رْ بِمَعْنَى 

.»   »النَّص ِ

“Tidaklah sederhana untuk menggambarkan peradaban Arab-Islam sebagai 

peradaban “tekstual”, dalam artian peradaban yang fondasi, ilmu 

pengetahuan, dan kebudayaannya dibangun di atas fondasi yang tidak dapat 

mengabaikan pusat “teks”.” Lihat: Nasr Hamid Abu Zayd, Mafhūm an-

Naṣ: Dirāsat fi 'Ulūm al-Qur'ān, (Kairo: Mu’assasat Hindāwī, 2017), 11. 
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Sebagai teks yang lahir pada abad ke-9 masehi, kitab 

Maṣāliḥ al-Abdān wa al-Anfus karya Abū Zayd al Balkhi dapat 

dikategorikan sebagai turats dalam bentuk dokumen. Kitab ini 

tidak hanya merupakan kumpulan informasi teoritis dan 

praktis tentang masalah kesehatan fisik dan mental, tetapi juga 

mengandung nilai-nilai filosofis dan pandangan hidup yang 

tercermin dari perspektif al-Balkhī. Karena itulah, penelitian 

ini menggunakan kerangka teoritik bagaimana berinteraksi 

dengan turats. 

Kelebihan turats adalah lahir secara organik. Turats 

berasal dari pengalaman langsung masyarakat Islam, yang 

dibentuk oleh mental intelektual yang kreatif dan independen. 

Dengan kebebasan mereka sendiri, para ulama terdahulu dapat 

menulis buku besar dengan ide-ide segar. Sarjana Islam 

memiliki kemampuan untuk berekspresi secara mandiri, 

bebas, dan asli sebelum kolonialisme Barat muncul. Oleh 

karena itu, turats mempertahankan prinsip-prinsip tentang cara 

berpikir islami yang diperlukan untuk menangani tantangan 

yang muncul dalam kehidupan modern.42 Hal ini sebagai 

penegas bahwa kitab Maṣāliḥ al-Abdān wa al-Anfus karya al-

Balkhī masih relevan digunakan hingga saat ini. 

 
42 Wael B. Hallaq, Reforming Modernity: Ethics and the New 

Human in the Philosophy of Abdurrahman Taha, (New York: Columbia 

University Press, 2019), 9-33. 
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Walau bagaimanapun, elemen kekurangan turats 

adalah bahwa ia berasal dari perselisihan sektarian antar umat. 

Pembacaan turats saat ini dilakukan secara parsial, selektif, 

dan pilih kasih. Akibatnya, ini lebih sering digunakan sebagai 

alasan untuk berpolemik. Sayangnya, kebiasaan membalas 

argumen dengan turats sebagai senjata andalannya ini 

menghasilkan sesuatu yang tidak menguntungkan. Pembacaan 

atas turats yang seperti ini akhirnya dilakukan secara 

apologetik (tabrir) dan imitatif (taqlid).43 Misalnya, konflik 

antara Asy'ariyah dan Atsariyah terus berlanjut selama 

berabad-abad. Penelitian tentang al-Balkhī ini diusahakan 

semaksimal mungkin tidak secara apologetik-imitatif. 

Terinspirasi dari Issa J. Boullata, Abdul Mukti Ro’uf 

membagi tiga pendekatan dalam membaca turats di era 

kontemporer. Pertama, ideal totalistic approach. Pendekatan 

ini, yang berasal dari gerakan fundamentalis, menentang 

modernisme dan menegaskan bahwa kembalinay kejayaan 

masa lalu bukan hanya diinginkan tetapi keharusan. Pada 

dasarnya, pendekatan totalistik ideal adalah representasi dari 

sikap idealis yang berusaha untuk menghidupkan kembali 

keseluruhan ajaran Islam yang termuat dalam turats.44 

 
43 Jasser Auda, Re-Envisioning Islamic Scholarship: Maqasid 

Methodology as a New Approach, (Swansea: Claritas Books, 2021), 44-59. 
44 Abdul Mukti Ro’uf, "Contemporary Islamic Thought Paradigm 

in Understanding Turâth and Modernity", Jurnal Ushuluddin, Vol. 26, No.2 

(2018): 169-170. DOI: http://dx.doi.org/10.24014/jush.v26i2.4952. 
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Sehingga segala bentuk modernitas ditolak karena dianggap 

bertentangan dengan Islam. 

Kedua, transformative approach. Jika pendekatan 

totalistik ideal menganggap warisan (turath) masa lalu 

memiliki otoritas untuk menentukan masa kini dan masa 

depan, maka pendekatan transformasional ini punya agenda 

yang sebaliknya. Pendekatan ini menggunakan tradisi Barat 

sebagai ukuran untuk mendefinisikan turath. Pendekatan ini 

hampir sama dengan apa yang dilakukan Orientalis generasi 

awal.45 Dengan demikian, berdasarkan pendekatan ini, segala 

hal yang berasal dari turats atau tradisi intelektual Islam 

dianggap sebagai wacana masa lalu dan terbelakang sehingga 

harus ditinggalkan. 

Ketiga, reformist approach. Pendekatan reformis 

berpendapat bahwa modernitas dan tradisi bukanlah jenis yang 

sama yang harus dipisahkan satu sama lain. Sebaliknya, 

gagasan ini berpendapat bahwa kedua entitas epistemik 

tersebut dapat saling melengkapi secara kreatif. Konsep ini 

tampaknya memiliki tujuan untuk menjembatani perbedaan 

antara kebutuhan zaman modern dan prinsip-prinsip 

tradisional.46 Berbeda dengan dua pendekatan sebelumnya, 

pendekatan reformis ini nampaknya berusaha menghindari 

 
45 Ibid., 170-174. 
46 Ibid., 174-179. 



 

24 

 

sikap absolut yang menolak salah satu sumber nilai secara 

mutlak; dan menciptakan wadah untuk refleksi kritis terhadap 

turats dan modernitas.  

Studi ini menggunakan pendekatan reformis sebagai 

landasan teoritik untuk menyelidiki kitab Maṣāliḥ al-Abdān 

wa al-Anfus karya al-Balkhī. Usaha ini tidak hanya memeriksa 

warisan intelektual Islam, tetapi juga memungkinkan 

pemahaman tradisional dimasukkan ke dalam konteks medis 

sekaligus psikologi pendidikan Islam modern. Dengan kata 

lain, pendekatan reformis ini memiliki peran sebagai jembatan 

epistemik untuk menghubungkan antara diskursif masa lalu 

dan masa kini, sehingga meminimalisir apa yang Wael Hallaq 

sebut sebagai keterputusan epistemik (epistemic rupture).47  

Pendekatan reformis juga menempatkan Islam sebagai 

tradisi diskursif, yaitu bahwa bahwa turats tidak hanya tentang 

berpegang teguh pada pendapat yang sudah mapan atau 

sekadar replikasi model klasik. Turats juga mencakup unsur 

masa depan. Dengan ini berarti bahwa perubahan wacana yang 

sudah mapan dimungkinkan dalam tradisi Islam. Oleh karena 

 
47 Istilah "epistemic rupture" mengacu pada pemutusan total 

fondasi-fondasi sistem produksi pengetahuan dalam tradisi Islam yang 

telah dibangun selama dua belas abad terakhir, kira-kira dari tahun 650 

hingga 1850. Hallaq menyebutkan bahwa terjadinya keterputusan 

epistemik ini salah satunya diakibatkan oleh aktivitas kolonialisme Barat 

di dunia Islam. Lihat: Wael B. Hallaq, Reforming Modernity: Ethics and 

the New Human in the Philosophy of Abdurrahman Taha, (New York: 

Columbia University Press, 2019), 4. 
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itu, turats bukanlah kategori yang kakku, namun lebih 

merupakan kerangka kerja dinamis yang mencakup upaya 

untuk menggambarkan koherensi antara masa lalu dan masa 

depan. Tradisi dapat beradaptasi dengan konteks material yang 

baru.48 

Rincian tentang pendekatan reformis ini dipaparkan 

dengan begitu baik oleh Muhamad Rofiq Muzakkir dalam 

buku yang berjudul Integrasi Studi Islam, Sains, dan Sosial 

Humaniora di Perguruan Tinggi: Paradigma dan 

Implementasi. Dalam buku ini, Muzakkir memaparkan 

beberapa kaidah dalam membaca turats, di antaranya: 

a. Keterbukaan  

Turats biasanya memiliki konten yang 

kontraproduktif karena disusun berdasarkan konflik 

sektarian, terutama di bidang hukum dan kalam. 

Karenanya dalam membaca turats, konten-konten yang 

 
48 Muhamad Rofiq Muzakkir, "Tradition and Modernity in the 

Ulama’s Discourse on Usurpation of Power", dalam disertasi Doctor of 

Philosophy di Arizona State University, 2022, 30-31. Lihat juga: Talal 

Asad, "The Idea of an Anthropology of Islam", Qui Parle, Vol. 17, No. 2 

(2009), 1-30. URL: https://www.jstor.org/stable/20685738; Ovamir 

Anjum, Politics, Law and Reason in Islamic Thought: The Taymiyyan 

Moment (Cambridge: Cambridge University Press, 2012), 19; dan Samira 

Haj, Reconfiguring Islamic Tradition: Reform, Rationality, and Modernity 

(Stanford University Press, 2008). 
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memuat sisi konflik sebaiknya ditinggalkan dan ambil 

sisi positif yang konstruktif.49 

Dalam membaca karya al-Balkhī, kita dapat 

menerapkan prinsip keterbukaan dengan memahami 

bahwa pemikiran dan pandangan beliau berkembang 

dalam konteks historis dan budaya yang berbeda. 

Keterbukaan ini membantu kita mengenali nilai-nilai 

positif yang dapat diambil dari karya tersebut, seperti 

kontribusinya dalam mngklasifikasikan gangguan 

mental. 

b. Eklektif  

Pendekatan eklektik adalah jalan yang mencoba 

menggAbūngkan elemen-elemen dari berbagai sumber 

yang berbeda untuk mencapai pemahaman yang lebih 

komprehensif. Hal ini karena turast seringkali 

mencerminkan beragam pandangan yang sering 

melibatkan banyak disiplin ilmu yang berbeda.50 

Dengan pendekatan eklektik, kita dapat 

menggAbūngkan pemikiran al-Balkhī dengan konsep-

konsep modern dalam bidang psikologi dan kedokteran 

jiwa. Ini membantu mencapai pemahaman yang lebih 

 
49 Muhamad Rofiq Muzakkir, Integrasi Studi Islam, Sains, dan 

Sosial Humaniora di Perguruan Tinggi: Paradigma dan Implementasi, 

(Yogyakarta: Suara Muhammadiyah, 2023), 172. 
50 Ibid., 172. 
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komprehensif tentang gangguan mental, 

mengintegrasikan elemen-elemen dari berbagai 

sumber, termasuk turats dan pengetahuan medis 

modern. 

c. Menjauh dari kecenderungan pascamodernistik  

Terlalu ekstrem dalam membaca turats dapat 

mengakibatkan pemahaman agama terbebas dari 

peraturan syariah. Muzakkir menekankan betapa 

pentingnya untuk meneguhkan keseimbangan antara 

mempertahankan standar syariah yang telah mapan dan 

menghargai keragaman pemahaman dalam teks 

klasik.51 

Al-Balkhī memberikan kontribusi nyata dalam 

memahami gangguan mental dengan tetap memegang 

norma-norma syariah pada masanya. Ini menunjukkan 

pentingnya menjauhi kecenderungan post-modernistik 

yang dapat mengarah pada pembebasan pemahaman 

agama dari normativitas syariah. 

d. Mengedepankan metode kritis  

Metode ini melibatkan kemampuan untuk 

secara rasional menilai dan menganalisis karya tulis 

klasik. Ketika berbicara tentang tradisi intelektual 

Islam di masa lalu, terkadang ada kecenderungan untuk 

 
51 Ibid., 173. 
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menggunakan istilah "tabrīr al-wāqīʿ", yang berarti 

turats terkadang ditulis dalam rangka mendukung 

realitas yang ada pada saat itu. Oleh karena itu, ada 

kecenderungan untuk menerima praktik atau standar 

sosial tanpa memeriksa secara menyeluruh apakah 

mereka sesuai dengan nilai-nilai Islam.52 

Dalam membaca risalah medis al-Balkhī, 

penting untuk mengembangkan pendekatan kritis. Ini 

melibatkan analisis bijak terhadap klasifikasi gangguan 

mental yang dia kemukakan, menilai kecocokannya 

dengan prinsip-prinsip Islam, dan mempertanyakan 

norma-norma yang mungkin tidak sesuai. 

e. Mempertimbangkan konteks modern  

Turats adalah warisan intelektual yang dapat 

berubah seiring waktu, bukan sesuatu yang tetap. 

Akibatnya, Muzakkir menawarkan ide tentang 

integrasi antara tradisi dan modernitas. Berpijak pada 

turats bukan berarti anti dengan segala hal yang datang 

dari modernitas. Mengambil inspirasi dari turats mesti 

melalui serangkaian timbangan modern yang 

proporsional, mana yang relevan dan mana yang harus 

ditinggalkan. Orang-orang seperti Farid Alatas disebut-

sebut contoh paling aktual mengintegrasikan turats 

 
52 Ibid., 174. 
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dengan modernitas karena ia sukses dapat mengambil 

ide-ide Ibnu Khaldun dan menerapkannya ke dunia 

saat ini.53 

Dalam menghubungkan dengan konteks modern, 

kita dapat melihat bagaimana klasifikasi gangguan mental 

al-Balkhī memiliki relevansi dengan konsep-konsep 

dalam DSM-5 TR bahkan solusi yang ditawarkan mirip 

dengan metode modern yaitu Cognitive Behavioral 

Therapy (CBT) yang saat ini dipraktekkan. Hal ini 

menunjukkan bahwa warisan intelektual, termasuk turats, 

dapat berkembang dan memberikan wawasan yang 

berharga dalam konteks zaman yang berbeda. 

2. Gangguan Mental 

Gangguan mental terdiri dari dua suku kata yaitu 

“gangguan” dan “mental”. Dalam bahasa Inggris, kata 

“gangguan” sering disebut dengan “disorder”. Dalam 

Collins Dictionary menyebutkan bahwa “A disorder is a 

problem or illness which affects someone's mind or body” 

(masalah atau penyakit yang mempengaruhi pikiran atau 

tubuh seseorang).54 Sementara itu, bahasa Arab untuk 

“gangguan” dalam konteks mental biasanya disebut “al-

 
53 Ibid., 176-177.  
54 Collins Dictionary, "Disorder", dalam Collins Dictionary 

Online, 

collinsdictionary.com/dictionary/english/disorder#google_vignette, 

diakses pada 11 Desember 2023. 
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mariḍ” atau dalam kondisi sakit.55 Meski demikian, Al-

Balkhī lebih sering menggunakan kata Arab “a'rāḍ”, 

bentuk jamak dari 'araḍ, untuk menjelaskan tentang gejala 

dan gangguan.56 Dalam bahasa Indonesia, kata 

“gangguan” berarti “hal-hal yang menyebabkan 

ketidakwarasan atau ketidaknormalan (tentang jiwa, 

kesehatan, pikiran)”.57 

Sedangkan kata “mental” dalam bahasa Arab 

biasanya disebut dengan “al-nafs” yang salah satu 

maknanya berarti jiwa.58 Dalam bahasa Inggris, “Mental 

means relating to the state or the health of a person's 

mind” (Mental artinya berkaitan dengan keadaan atau 

kesehatan pikiran seseorang).59 Dalam Bahasa Indonesia, 

kata “mental” berarti hal-hal yang bersangkutan dengan 

 
55 Al-Maaniy, "Mariḍ", dalam Al-Maaniy Online, 

https://www.almaany.com/ar/dict/ar-ar/مرض/, diakses pada 11 Desember 

2023. Lihat juga: Sahar Hasan Ibrahim, "Al-Wiqāyah min al-Maraḍ al-

Nafsi", dalam Dirāsāt ʿArabiyyah fī ʿIlm al-Nafs, Vol. 16, No. 3 (2017): 

557-591. 
56 Abu Zayd al-Balkhi, Maṣāliḥ al-Abdān wa al-Anfus, (Kairo: 

Ma’had al-Makhṭūṭāt al-‘Arabiyyah, 2005), 519. 
57 Kamus Besar Bahasa Indonesia, "Ganggu", dalam KBBI versi 

Oneline, https://kbbi.web.id/ganggu, diakses pada 11 Desember 2023. 
58 Al-Maaniy, "Nafs", dalam Al-Maaniy Online, 

https://www.almaany.com/ar/dict/ar-ar/نفس/, diakses pada 11 Desember 

2023. 
59 Collins Dictionary, "Mental", dalam Collins Dictionary Online, 

https://www.collinsdictionary.com/dictionary/english/mental, diakses pada 

11 Desember 2023. 
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batin dan watak manusia, yang bukan bersifat badan atau 

tenaga.60 

Jika digabungkan, frasa “gangguan mental” 

memiliki definisi khusus dari para ahli kejiwaan. Istilah 

penyakit mental atau mental illness mengacu pada semua 

jenis gangguan mental yang dapat didiagnosis. Penyakit 

mental adalah kondisi medis yang ditandai oleh perubahan 

dalam perilaku, pikiran, atau suasana hati yang terkait 

dengan masalah dan/atau fungsi yang terganggu.61 

Sementara itu, dalam buku Diagnostic and Statistical 

Manual, Fifth Version, Text Revision (DSM-5 TR) yang 

diterbitkan American Psychiatric Association (APA) 

mendefinisikan mental disorder sebagai berikut: 

A mental disorder is a syndrome characterized by 

clinically significant disturbance in an individual’s 

cognition, emotion regulation, or behavior that 

reflects a dysfunction in the psychological, 

biological, or developmental processes underlying 

mental functioning. Mental disorders are usually 

associated with significant distress or disability in 

social, occupational, or other important activities. 

An expectable or culturally approved response to 

a common stressor or loss, such as the death of a 

loved one, is not a mental disorder. Socially 

deviant behavior (e.g., political, religious, or 

 
60 Kamus Besar Bahasa Indonesia, "Mental", dalam KBBI versi 

Onlien, kbbi.web.id/mental, diakses pada 11 Desember 2023. 
61 Howard H. Goldman dan Gerald N. Grob, "Defining ‘Mental 

Illness’ in Mental Health Policy", dalam Health Affairs, Volume 25, 

Number 3 (2016), 738. 
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sexual) and conflicts that are primarily between 

the individual and society are not mental disorders 

unless the deviance or conflict results from a 

dysfunction in the individual, as described 

above.62 

[Gangguan mental adalah suatu sindrom yang 

ditandai oleh gangguan klinis yang signifikan dalam 

kognisi, regulasi emosi, atau perilaku individu yang 

mencerminkan disfungsi dalam proses psikologis, 

biologis, atau perkembangan yang mendasari fungsi 

mental. Gangguan mental biasanya terkait dengan 

ketidaknyamanan atau keterbatasan yang signifikan 

dalam aktivitas sosial, pekerjaan, atau kegiatan penting 

lainnya. Respon yang dapat diharapkan atau disetujui 

secara budaya terhadap suatu stresor umum atau 

kehilangan, seperti kematian orang yang dicintai, 

bukanlah suatu gangguan mental. Perilaku yang 

menyimpang secara sosial (misalnya, politik, agama, atau 

seksual) dan konflik yang terutama melibatkan individu 

dan masyarakat bukanlah gangguan mental kecuali jika 

perilaku menyimpang atau konflik tersebut disebabkan 

oleh disfungsi pada individu, seperti yang dijelaskan di 

atas.] 

 
62 American Psychiatric Association, Diagnostic and Statistical 

Manual, Fifth Version, Text Revision (DSM-5 TR), (Washington, DC: 

American Psychiatric Association, 2022), 14. 
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Berdasarkan definisi di atas, gangguan mental 

dikaitkan dengan tingkat ketidaknyamanan atau 

keterbatasan yang signifikan dalam berbagai aktivitas, 

seperti aktivitas sosial, pekerjaan, atau kegiatan penting 

lainnya. Dalam konteks pendidikan, gangguan mental ini 

menjadi faktor dari menghambatnya proses pembelajaran 

sehingga murid kurang maksimal menangkap apa yang 

disampaikan gurunya. Karenanya, berikut jenis-jenis 

gangguan mental berdasarkan DSM-5 TR yang relevan 

dengan penelitian ini, di antaranya: 

a. Anxiety Disorder  

Gangguan kecemasan adalah gangguan 

kesehatan mental yang menyebabkan rasa takut, 

kekhawatiran, dan perasaan terus-menerus terbebani. 

Ini ditandai oleh kekhawatiran berlebihan, persisten, 

dan tidak realistis tentang hal-hal sehari-hari. Aktivitas 

ini menggambarkan evaluasi dan pengelolaan 

gangguan kecemasan umum dan menjelaskan peran 

tim interprofesional dalam mengelola pasien dengan 

kondisi ini.63 

Dalam DSM-5 TR, gangguan kecemasan 

berbeda dari rasa takut atau kecemasan yang normal 

 
63 American Psychiatric Association, Diagnostic and Statistical 

Manual, Fifth Version, Text Revision (DSM-5 TR), (Washington, DC: 

American Psychiatric Association, 2022), 215-261. 
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dengan cara yang sangat signifikan. Gangguan 

kecemasan ini terlihat berlebihan atau berlanjut 

melewati periode perkembangan yang sesuai. 

Gangguan ini juga dapat dibedakan dari rasa takut atau 

kecemasan sementara yang sering kali disebabkan oleh 

stres, karena gangguan kecemasan bersifat persisten, 

kadang-kadang berlangsung selama enam bulan atau 

lebih. Salah satu karakteristik utama dari individu 

dengan gangguan kecemasan adalah kecenderungan 

untuk mengatasi bahaya dalam situasi yang mereka 

takuti atau hindari.64 

Penyebab gangguan kecemasan ini sangat 

beragam, sehingga DSM-5 TR membaginya menjadi 

beberapa macam: fobia (phobia), gangguan kecemasan 

sosial (social anxiety disorder), gangguan kecemasan 

terpisah (separation anxiety disorder), gangguan 

kecemasan panik (panic disorder), dan gangguan 

kecemasan umum (generalized anxiety disorder). 

Terkhusus tentang gangguan kecemasan umum, 

berikut beberapa gejalanya sebagai berikut: 

1. Kecemasan dan kekhawatiran berlebihan (harapan 

cemas), terjadi lebih sering daripada tidak selama 

 
64 Ibid., 216. 
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setidaknya 6 bulan, tentang sejumlah peristiwa 

atau aktivitas (seperti kinerja kerja atau sekolah). 

2. Individu mengalami kesulitan mengendalikan 

kekhawatiran tersebut. 

3. Kecemasan dan kekhawatiran terkait dengan tiga 

(atau lebih) dari enam gejala berikut (setidaknya 

beberapa gejala telah hadir lebih sering daripada 

tidak selama 6 bulan terakhir): a) gelisah atau 

merasa tegang atau gugup; b) mudah lelah; c) 

kesulitan berkonsentrasi atau pikiran kosong; d) 

mudah marah; e) tegang otot; dan f) gangguan 

tidur (kesulitan tidur atau tetap tidur, atau tidur 

yang tidak nyenyak dan tidak memuaskan). 

Catatan: hanya diperlukan satu item pada anak-

anak. 

4. Kecemasan, kekhawatiran, atau gejala fisik 

menyebabkan penderita mengalami tekanan atau 

gangguan klinis yang signifikan dalam fungsi 

sosial, pekerjaan, atau area penting lainnya. 

5. Gangguan tersebut tidak dapat diatribusikan pada 

efek fisiologis dari zat tertentu (misalnya, obat 

penyalahgunaan, obat) atau kondisi medis lainnya 

(misalnya, hipertiroidisme). 

6. Gangguan tersebut tidak dapat dijelaskan dengan 

lebih baik oleh gangguan mental lainnya 
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(misalnya, kecemasan atau kekhawatiran tentang 

serangan panik dalam gangguan panik, evaluasi 

negatif dalam gangguan kecemasan sosial, obsesi 

atau kompulsi dalam gangguan obsesif-kompulsif, 

pemisahan dari figur lampiran dalam gangguan 

kecemasan pemisahan, pengingat dari peristiwa 

traumatis dalam gangguan stres pascatraumatik, 

penambahan berat badan dalam anoreksia nervosa, 

keluhan fisik dalam gangguan gejala somatik, 

ketidakpuasan penampilan dalam gangguan 

dismorfik tubuh, keyakinan serius memiliki 

penyakit dalam gangguan kecemasan penyakit, 

atau konten keyakinan delusional dalam 

skizofrenia atau gangguan delusional).65 

b.  Panic Disorder 

Dalam DSM-5 TR, gangguan kepanikan masuk 

dalam rumpun gangguan kecemasan. Penulis 

memisahkannya karena gangguan kepanikan adalah 

kondisi yang ditandai dengan serangan panik atau 

kecemasan berlebihan yang terjadi secara tiba-tiba dan 

dapat terjadi berulang kali tanpa sebab yang jelas.66 

Karenanya gangguan kepanikan memiliki beberapa 

 
65 Ibid., 250-251. 
66 Ibid., 237-238. 
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gejala yang secara diameteral berbeda dengan 

gangguan kecemasan umum.  

Dalam DSM-5 TR menyebutkan bahwa serangan 

kepanikan merupakan serangan kecemasan yang 

berulang dan tiba-tiba. Ini ditandai oleh lonjakan 

intensitas rasa takut atau ketidaknyamanan yang 

mencapai puncak dalam hitungan menit. Serangan ini 

dapat muncul dari keadaan tenang maupun cemas, dan 

selama serangan tersebut, seseorang biasanya 

mengalami empat atau lebih dari gejala berikut: 

1. Jantung berdebar, detak jantung meningkat, atau 

sensasi jantung berdebar. 

2. Keringat berlebih. 

3. Gemetar atau getar. 

4. Sensasi sesak napas atau merasa tercekik. 

5. Rasa tercekik. 

6. Nyeri atau ketidaknyamanan dada. 

7. Mual atau gangguan perut. 

8. Merasa pusing, tidak stabil, pusing, atau pingsan. 

9. Menggigil atau sensasi panas. 

10. Parestesia (sensasi mati rasa atau kesemutan). 

11. Derealisasi (perasaan tidak nyata) atau 

depersonalisasi (merasa terpisah dari diri sendiri). 

12. Ketakutan kehilangan kendali atau "gila". 
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13. Ketakutan akan kematian.67 

Penting untuk dicatat bahwa lonjakan tiba-tiba 

serangan panik dapat terjadi baik ketika seseorang 

dalam keadaan tenang maupun cemas. Selain itu, 

mungkin ada gejala khas budaya tertentu, seperti 

tinnitus, kelelahan leher, sakit kepala, atau jeritan atau 

tangisan yang tidak terkendali, yang mungkin terlihat, 

namun tidak boleh dihitung sebagai salah satu dari 

empat gejala yang diperlukan. Serangan panik dapat 

berdampak signifikan pada kehidupan sehari-hari 

individu dan dapat menyebabkan perilaku menghindar 

karena takut akan kambuhnya serangan-serangan 

tersebut. 

c.  Depressive Disorders 

Depresi, atau dikenal sebagai gangguan depresi 

mayor (major depressive disorder) atau depresi klinis 

(clinical depression), adalah gangguan suasana hati 

yang umum dan serius. Mereka yang menderita depresi 

mengalami perasaan sedih dan putus asa yang terus-

menerus serta kehilangan minat terhadap aktivitas yang 

dulu mereka sukai. Selain masalah emosional yang 

disebabkan oleh depresi, individu juga dapat 

mengalami gejala fisik seperti nyeri kronis atau 

 
67 Ibid., 235-236. 
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masalah pencernaan. Untuk dapat didiagnosis 

menderita depresi, gejala harus muncul setidaknya 

selama dua minggu.68 

DSM-5 TR menguraikan kriteria berikut untuk 

membuat diagnosis depresi. Individu tersebut harus 

mengalami lima gejala atau lebih selama periode 2 

minggu yang sama dan setidaknya salah satu gejalanya 

harus berupa 1) suasana hati tertekan (depressed 

mood); atau 2) kehilangan minat atau kesenangan (loss 

of interest or pleasure).69 Berikut beberapa gejala 

depresi sebagai berikut: 

1. Depresi mood sepanjang hari, hampir setiap hari, 

yang dapat diekspresikan melalui laporan subjektif 

(merasa sedih, hampa, putus asa) atau diamati oleh 

orang lain (misalnya, terlihat menangis). (Catatan: 

Pada anak-anak dan remaja, mood dapat bersifat 

mudah tersinggung.) 

2. Minat atau kesenangan yang menurun secara 

signifikan pada semua atau hampir semua 

aktivitas, sepanjang hari, hampir setiap hari, yang 

 
68 American Psychiatric Association, Diagnostic and Statistical 

Manual, Fifth Version, Text Revision (DSM-5 TR), (Washington, DC: 

American Psychiatric Association, 2022), 177-205. 
69 Ibid., 184. 
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dapat dinyatakan melalui laporan subjektif atau 

pengamatan. 

3. Penurunan berat badan yang signifikan tanpa 

adanya program diet atau penambahan berat badan 

yang signifikan, atau perubahan nafsu makan yang 

menurun atau meningkat hampir setiap hari. 

(Catatan: Pada anak-anak, pertimbangkan 

kegagalan untuk mendapatkan berat badan yang 

diharapkan.) 

4. Insomnia atau hipersomnia hampir setiap hari. 

5. Agitasi psikomotor atau pelambatan psikomotor 

hampir setiap hari, yang dapat diamati oleh orang 

lain. 

6. Kelelahan atau kehilangan energi hampir setiap 

hari. 

7. Perasaan tidak berharga atau rasa bersalah yang 

berlebihan atau tidak sesuai hampir setiap hari 

(bisa bersifat delusional). 

8. Kemampuan berpikir atau berkonsentrasi yang 

menurun, atau kebingungan, hampir setiap hari, 

baik berdasarkan laporan subjektif atau 

pengamatan orang lain. 

9. Pikiran-pikiran yang berulang tentang kematian 

(bukan hanya takut mati), ideasi bunuh diri yang 
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berulang tanpa rencana tertentu, atau upaya bunuh 

diri atau rencana tertentu untuk bunuh diri. 

d. Obsessive-Compulsive Disorder 

Dalam DSM 5 TR (2022) menjelaskan bahwa 

gangguan obsesif-kompulsif merujuk pada gangguan 

yang ditandai oleh adanya obsesi dan/atau kompulsi. 

Obsesi didefinisikan dalam dua kategori: 1) pikiran, 

dorongan, atau gambaran yang berulang dan persisten 

yang dialami, pada suatu waktu selama gangguan, 

sebagai sesuatu yang mengganggu dan tidak 

diinginkan, dan yang pada umumnya menyebabkan 

kecemasan atau ketidaknyamanan yang signifikan 

pada individu; dan 2) individu berusaha mengabaikan 

atau menekan pikiran, dorongan, atau gambaran 

tersebut, atau mencoba untuk menetralkannya dengan 

pikiran atau tindakan lain (yaitu, dengan melakukan 

kompulsi).70  

Sedangkan kompulsi didefinisikan juga dalam 

dua kategori: 1) perilaku berulang (misalnya, mencuci 

tangan, menyusun, memeriksa) atau tindakan mental 

(misalnya, berdoa, menghitung, mengulangi kata-kata 

secara diam-diam) yang individu merasa terdorong 

untuk dilakukan sebagai respons terhadap obsesi atau 

 
70 Ibid., 265. 
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sesuai dengan aturan yang harus diterapkan dengan 

ketat; dan 2) perilaku atau tindakan mental tersebut 

ditujukan untuk mencegah atau mengurangi 

kecemasan atau ketidaknyamanan, atau mencegah 

suatu peristiwa atau situasi yang ditakuti; namun, 

perilaku atau tindakan mental tersebut tidak terhubung 

secara realistis dengan apa yang mereka dirancang 

untuk netralisir atau mencegah, atau jelas berlebihan.71 

3. Metode Penyembuhan Gangguan Mental 

Salah satu metode penyembuhan gangguan mental 

ialah Cognitive Behavioral Therapy (CBT). CBT adalah 

bentuk perawatan psikologis yang telah terbukti efektif 

untuk berbagai masalah termasuk depresi, gangguan 

kecemasan, masalah penggunaan alkohol dan narkoba, 

masalah perkawinan, gangguan makan, dan penyakit 

mental yang parah. Sejumlah penelitian menunjukkan 

bahwa CBT mengarah pada peningkatan yang signifikan 

dalam fungsi dan kualitas hidup.72 

Premis dasar CBT adalah bahwa emosi sulit untuk 

diubah secara langsung, sehingga CBT menargetkan 

emosi dengan mengubah pikiran dan perilaku yang 

 
71 Ibid. 
72 American Psychological Association, "What is Cognitive 

Behavioral Therapy?", dalam PTSD: Clinical Practice Guideline, 

https://www.apa.org/ptsd-guideline/patients-and-families/cognitive-

behavioral.pdf, diakses pada 12 Maret 2024. 
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berkontribusi terhadap emosi yang menyusahkan. CBT 

membangun seperangkat keterampilan yang 

memungkinkan individu untuk: 1) Mengidentifikasi 

bagaimana situasi mempengaruhi pikiran dan perilaku; 2) 

Menyadari hubungan antara pikiran, perilaku, dan emosi; 

dan 3) Memperbaiki kondisi emosi dengan mengubah 

gaya berpikir dan perilaku yang tidak membantu yang 

terkait dengan kondisi emosi negatif.73 Ada banyak 

metode CBT ini, namun secara umum dapat dikategorikan 

sebagai berikut: 

a. Journaling 

Teknik ini merupakan cara untuk 

mengumpulkan informasi tentang suasana hati dan 

pikiran seseorang. Jurnal CBT dapat mencakup waktu 

terjadinya suasana hati atau pikiran, sumbernya, 

tingkat atau intensitasnya, dan bagaimana kita 

bereaksi, di antara faktor-faktor lainnya. Teknik ini 

dapat membantu mengidentifikasi pola pikir dan 

kecenderungan emosional, mendeskripsikannya, dan 

mengubah, mengadaptasi, atau mengatasinya.74 

 
73 Jeffrey A. Cully, Darius B. Dawson, Joshua Hamer dan Andra 

Teten Tharp, A Provider’s Guide to Brief Cognitive Behavioral Therapy, 

(Houston: Department of Veterans Affairs South Central MIRECC, 2020), 

6. 
74 Allison Utley dan Yvonne Garza, "The therapeutic use of 

journaling with adolescents", Journal of Creativity in Mental Health, 6(1) 

(2011): 29-41. DOI: https://doi.org/10.1080/15401383.2011.557312. 
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b. Restrukturisasi Kognitif 

Restrukturisasi kognitif adalah proses 

terapeutik yang membantu klien menemukan, 

menantang, dan memodifikasi atau mengganti pikiran 

negatif dan tidak rasional.75 Terapi ini diakui sebagai 

pokok dari CBT dan alat yang sering digunakan dalam 

kotak peralatan terapis karena banyak masalah 

disebabkan oleh cara berpikir yang salah tentang diri 

sendiri dan dunia di sekitarnya. Restrukturisasi kognitif 

bertujuan untuk membantu orang mengurangi stres 

mereka dengan mengembangkan kebiasaan berpikir 

yang lebih positif dan fungsional. 

c. Teknik Relaksasi 

Teknik relaksasi adalah latihan terapeutik yang 

dirancang untuk membantu individu dalam 

mengurangi ketegangan dan kecemasan, baik secara 

fisik maupun psikologis. Strategi untuk membantu 

pasien dengan relaksasi telah lama menjadi komponen 

utama psikoterapi; namun, strategi ini dapat digunakan 

di seluruh lingkungan perawatan kesehatan sebagai 

terapi komplementer untuk mengobati pasien yang 

 
75 David A Clark, ”Cognitive restructuring”, dalam S. G. Hoffman, 

D. J. A. Dozois, W. Rief, & J. Smits (Eds.), The Wiley handbook of 

cognitive behavioral therapy, Hoboken, NJ: John Wiley & Sons, 2013), 1-

22. DOI: https://doi.org/10.1002/9781118528563.wbcbt02. 
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mengalami berbagai jenis tekanan, tidak terbatas pada 

kecemasan, depresi, rasa sakit, dan stres. Teknik 

relaksasi mencakup serangkaian strategi untuk 

meningkatkan perasaan tenang dan mengurangi 

perasaan stres. Perasaan stres dapat mencakup respons 

fisiologis seperti peningkatan detak jantung, sesak 

napas, dan ketegangan otot, serta pengalaman 

emosional subjektif; dan teknik relaksasi dapat 

membantu mengurangi gejala-gejala ini. Banyak 

variasi strategi relaksasi yang tersedia dan dapat 

dipraktekkan dengan atau tanpa bimbingan terapis.76 

d. Terapi Eksposur 

Terapi eksposur adalah pendekatan yang biasa 

digunakan untuk mengobati kondisi kecemasan. Terapi 

ini didefinisikan sebagai pendekatan sistematis untuk 

menghadapi rangsangan yang ditakuti dengan adanya 

lingkungan yang aman. Rangsangan yang ditakuti 

dapat bersifat eksternal (misalnya, objek, aktivitas, 

situasi) atau internal (misalnya, pikiran yang ditakuti, 

sensasi fisik). Tujuan terapi ini adalah untuk 

mengurangi respons kecemasan pasien terhadap 

rangsangan yang ditakuti dan meningkatkan 

 
76 Samantha K. Norelli, Ashley Long dan Jeffrey M. Krepps, 

"Relaxation Techniques", dalam StatPearls [Internet], 

https://www.ncbi.nlm.nih.gov/books/NBK513238/, diakses pada 12 Maret 

2024. 
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kemampuan pasien untuk mengalami dan mentoleransi 

kecemasan.77  

e. Pelatihan Keterampilan Sosial 

Pelatihan keterampilan sosial adalah metode 

yang banyak digunakan dalam psikologi klinis, 

konseling, dan pendidikan untuk mengajarkan 

keterampilan interpersonal yang lebih efektif kepada 

orang-orang. Sebagai contoh, tujuan-tujuan seperti 

melakukan percakapan yang bermanfaat, menjalin 

pertemanan, menyelesaikan konflik, menolak tekanan 

dari orang lain, menangani situasi sosial di tempat kerja 

atau sekolah, dan memenuhi kebutuhan seseorang saat 

berkunjung ke dokter, semuanya dapat dicapai melalui 

penggunaan pelatihan keterampilan sosial. Teknik ini 

merupakan kombinasi teori pembelajaran sosial (social 

learning theory) dan pengkondisian operan (operant 

conditioning). Prinsip-prinsip kedua teori ini 

diterapkan dalam elatihan keterampilan sosial secara 

sistematis untuk mengajarkan perilaku sosial yang 

lebih efektif.78 

 
77 Jonathan S. Abramowitz, "The Practice of Exposure Therapy: 

Relevance of Cognitive-Behavioral Theory and Extinction Theory", 

Behavior Therapy, Vol. 44, Issue 4 (2013): 548-558. DOI: 

10.1016/j.beth.2013.03.003. 
78 Kim T. Mueser, "Social skills training", dalam I.B. Weiner, dan 

W.E. Craighead (Eds.), Corsini’s Encyclopedia of Psychology (4th Edition) 
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F. Metode Penelitian dan Pendekatan 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan atau 

library research karena berhubungan dengan serangkaian 

kegiatan di bidang pustaka seperti mengumpulkan data-

data yang relevan dari buku, kamus, jurnal, majalah, dan 

lain sebagainya tanpa harus melakukan tinjauan ke 

lapangan.79  Karenanya, metode yang digunakan ialah 

metode kualitatif, yaitu suatu proses penelitian yang 

bertujuan untuk memahami fenomena manusia atau sosial 

dengan menghasilkan gambaran yang luas dan kompleks 

yang dapat disajikan dengan kata-kata, melaporkan 

pandangan terinci yang diperoleh dari sumber informan, 

serta dilakukan dalam latar setting yang alamiah.80  

Penelitian ini bersifat analisis deskriptif, yaitu 

menganalisi pemikiran al-Balkhī tentang gangguan 

mental serta relevansinya terhadap psikoligi pendidikan. 

 

 
Volume 4, (New York: Wiley, 2010), 1647-8. 

DOI:10.1002/9780470479216.corpsy0899. 
79 Rizaldy Fatha Pringgar dan Bambang Sujatmiko, "Penelitian 

Kepustakaan (Library Research) Modul Pembelajaran Berbasis Augmented 

Reality pada Pembelajaran Siswa", Jurnal IT-EDU, Vol. 05, No. 01 (2020): 

317. DOI: https://doi.org/10.26740/it-edu.v5i1.37489. 
80 Muhammad Rijal Fadli, "Memahami desain metode penelitian 

kualitatif", Humanika, Kajian Ilmiah Mata Kuliah Umum, Vol. 21. No. 1 

(2021): 35. DOI: 10.21831/hum.v21i1.38075. 
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2. Pendekatan 

Penelitian ini juga menggunakan pendekatan dua 

rumpun keilmuan sekaligus: sosio-historis dan psikologi 

pendidikan. Dalam pendekatan sosio-historis ini, penulis 

menggunakan metode membaca turats. Pendekatan ini 

memungkinkan peneliti untuk memahami konteks 

budaya, sosial, dan historis di mana pemikiran tersebut 

muncul, dan mengaitkannya dengan konteks 

kontemporer. Jadi, meskipun turats dipandang sebagai 

peninggalan masa lalu akan tetap relevan. 

Dengan menggabungkan pendekatan sosio-

historis dan psikologi pendidikan, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

mengintegrasikan pemikiran al-Balkhī dengan kerangka 

kerja konsep-konsep psikologi pendidikan yang 

digunakan dalam pendidikan kontemporer, khususnya 

dalam konteks kesulitan belajar dan regulasi diri. 

3.  Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini diambil dari 

data primer dan sekunder. Data dalam bentuk kata-kata, 

gerak gerik, atau perilaku yang dilakukan oleh subjek 

yang dapat dipercaya (informan) yang berkaitan dengan 

variabel yang diteliti disebut sebagai data primer. Data 

primer dalam penelitian ini ialah kitab Maṣāliḥ al-Abdān 

wa al-Anfus. Setelah diterbitkan pada awal tahun 2000an, 
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terdapat dua versi kitab Maṣāliḥ al-Abdān wa al-Anfus. 

Pertama, versi terbitan tahun 2003 yang dipublikasikan 

Markaz al-Malik Faysal lil-Buhūts wa-al-Dirāsāt al-

Islāmiyyah di al-Riyad, Arab Saudi. Versi ini diedit oleh 

Malik Badri dan Musthafa ‘Asywi. Kedua, versi terbitan 

tahun 2005 yang dipublikasikan Ma’had al-Makhṭūṭāt al-

‘Arabiyyah di Kairo, Mesir. Editor untuk versi ini ialah 

Mahmoud Masri dan M. Al-Hayyat. Versi kedua yaitu 

yang terbit tahun 2005 digunakan sebagai data primer. 

Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari buku 

referensi, jurnal penelitian, internet, dan sumber lain yang 

memberikan data tidak langsung kepada pengumpul data. 

Karenanya, data sekundernya terdiri dari penelitian yang 

berkaitan dengan pemikiran al-Balkhī, gangguan mental, 

dan psikologi pendidikan, baik berupa buku, karya 

terjemahan, jurnal, majalah, dokumen, dan lain-lain. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

ialah segala dokumen tertulis yang berhubungan dengan 

pemikiran al-Balkhī, gangguan mental, dan psikologi 

pendidikan. Dengan kata lain, literatur yang ditulis oleh 

al-Balkhī, materi yang berkaitan dengan gangguan 

mental, dan literatur tentang psikologi pendidikan adalah 

semua sumber informasi yang digunakan dalam penelitian 

ini. Metode yang merujuk pada berbagai sumber tertulis 
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yang relevan mencerminkan upaya untuk memahami dan 

menganalisis topik penelitian. 

5. Teknik Analisis Data  

Peneliti melakukan analisis konten (content 

analysis) setelah mendapatkan data-data yang diperlukan. 

Analisis konten adalah suatu teknik penelitian yang 

digunakan untuk menyelidiki dan memahami isi materi 

tertulis atau visual. Dalam hal ini, analisis konten 

digunakan untuk menemukan pola, tema, dan informasi 

penting dalam dokumen yang dikumpulkan. Pemikiran al-

Balkhī, gangguan mental, dan aspek psikologi pendidikan 

yang relevan dapat dieksplorasi melalui hasil analisis 

konten ini. 

  

G. Sistematika Pembahasan 

Pembahasan dalam penelitian master tesis ini tersusun 

dalam lima bab. Bab Pertama ialah sebuah pengantar yang 

berisi latar belakang masalah agar penelitian ini memiliki 

batasan sehingga dapat dirumuskan. Bagian ini juga memuat 

kajian pustaka, kerangka teoritik, dan metode penelitian. 

Pembaca mendapatkan pemahaman yang kuat tentang konteks 

penelitian, literatur saat ini, dan metodologi yang digunakan 

dalam tesis dari bab pertama ini. 

Bab kedua ialah biografi al-Balkhī dari awal kelahiran, 

masa remaja, saat dewasa, hingga akhir hayatnya. Pada bagian 
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ini dipaparkan pula lanskap sosial politik pada masa al-Balkhī, 

sehingga memengaruhi pandangan-pandangannya, disebutkan 

pula karya-karya Al-Balkhī yang selama ini jarang ditemui, 

dan selayang pandang tentang kitab yang ditulisnya yaitu 

Maṣāliḥ al-Abdān wa al-Anfus. 

Bab ketiga fokus pada pemikiran al-Balkhī tentang 

gangguan mental dan bagaimana solusi yang dapat 

diupayakan. Pada bab ini dilakukan memilah pandangan Al-

Balkhī yang masih relevan, tidak bertentangan dengan norma-

normas syariah (ortodoksi), dan pembandingan dengan 

konteks modern seperti Diagnostic and Statistical Manual, 

Fifth Version, Text Revision (DSM-5 TR) serta Cognitive 

Behavioral Therapy (CBT) agar menilai sejauh mana 

pemikiran al-Balkhī tentang gangguan mental ini relevan. 

Bab keempat adalah bagian inti utama dari penelitian 

ini. Isi dari bagian ini ialah menerapkan pemikiran al-Balkhī 

tentang gangguan mental dalam konteks psikologi pendidikan. 

Penelitian ini secara khusus membatasi diri pada peran yang 

dapat diambil oleh guru atau pendidik dalam mengatasi 

masalah gangguan belajar yang disebabkan oleh gangguan 

kecemasan, depresi, dan obsesif-kompulsif (OCD). Dengan 

memperhatikan panduan dari Al-Balkhī, penelitian ini 

berupaya menawarkan strategi praktis yang dapat digunakan 

oleh pendidik untuk membantu siswa mengelola gangguan 

mental tersebut. Selain itu, bab ini juga membahas sistem 
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regulasi diri yang dapat diterapkan oleh siswa untuk mencegah 

terjadinya gangguan mental. Sistem regulasi diri ini 

dikembangkan berdasarkan pemikiran Al-Balkhī. Bab ini 

bertujuan untuk memperluas ide-ide al-Balkhī tentang 

gangguan mental terhadap bidang kajian psikologi pendidikan 

dengan memfokuskan pada dua topik tersebut.  

Bab kelima ialah kesimpulan dan penutup. Tujuan dari 

bab keempat adalah untuk menyimpulkan penelitian secara 

keseluruhan, memberikan jawaban terhadap rumusan masalah, 

dan menunjukkan jalan penelitian yang dapat diambil di masa 

depan. Dampak yang mungkin dari penelitian ini pada 

pemahaman dan praktik pendidikan ditampilkan dalam 

rekomendasi teoritis dan praktis. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pada paparan pembahasan, dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Abū Zayd al-Balkhī menguraikan pemikirannya 

tentang gangguan mental berikut dengan langkah-

langkah penyembuhannya termaktub dalam kitab 

Maṣāliḥ al-Abdān wa al-Anfus. Kitab yang ditulis pada 

abad kesembilan ini memuat dua bahasan utama, yaitu 

kesehatan fisik dan kesejahteraan jiwa. Dalam 

kaitannya dengan pengelolaan gangguan mental, al-

Balkhī mengklasifikasikan al-a'rāḍ al-nafsāniyyah 

menjadi empat jenis: 1) amarah (al-gaḍab); 2) rasa 

takut (al-khawf) dan kepanikan (al-faza’); 3) kesedihan 

(al-ḥuzn) dan depresi (al-jaza’); serta 4) gangguan 

obsesif (wasāwis al-ṣadr) dan bisikan batin (ahādits al-

nafs). Pembagian ini menunjukkan kedalaman 

pemahaman al-Balkhī tentang spektrum gangguan 

emosional yang dapat dialami manusia. 

Untuk setiap gangguan mental, al-Balkhī selalu 

menekankan bahwa penyakit-penyakit psikologis ini 

memerlukan beberapa langkah terapi kognitif yang 
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tidak selalu mudah dalam proses penyembuhannya. 

Secara umum, langkah penyembuhan yang selalu al-

Balkhī sarankan melalui dua metode, yaitu penanganan 

gangguan eksternal (al-a'rāḍ al-khārijah) dan 

penanganan gangguan internal (al-a'rāḍ al-dākhilah). 

Gangguan eksternal mencakup faktor-faktor luar yang 

dapat mempengaruhi kondisi mental seseorang, 

sementara gangguan internal lebih berkaitan dengan 

faktor-faktor psikologis dan emosional yang berasal 

dari dalam diri seseorang.  

Al-Balkhī tidak hanya membahas pendekatan 

eksternal dan internal dalam penanganan kesehatan 

mental, tetapi juga memberikan panduan spesifik bagi 

individu dalam berbagai kondisi. Panduan tersebut 

mencakup nasihat yang harus diikuti ketika seseorang 

berada dalam keadaan sehat (li-waqt siḥḥatih). Selain 

itu, ia juga memberikan petunjuk yang terperinci untuk 

diterapkan saat seseorang mengalami sakit (li-waqt 

ʿillah taʿriḍ).  

2. Karena sejalan dengan DSM-5 TR dan CBT, pemikiran 

al-Balkhī begitu potensial relevan dengan psikologi 

pendidikan, terutama dalam konteks pada peran yang 

dapat diambil oleh guru atau pendidik dalam mengatasi 

masalah gangguan belajar yang disebabkan oleh 

gangguan kecemasan, depresi, dan obsesif-kompulsif 
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(OCD) pada siswa. Kecemasan, depresi, dan obsesif-

kompulsif (OCD) dapt menghambat proses 

pembelajaran sehingga memerlukan dua langkah yang 

mesti ditempuh yaitu pengelolaan mental dalam proses 

pembelajaran dan regulasi diri untuk ketahanan mental. 

Al-Balkhī menawarkan pandangan yang 

cenderung umum dan abstrak terkait metode 

penyembuhan gangguan mental. Meskipun demikian, 

pemikiran-pemikirannya memiliki relevansi yang 

menarik bila diterjemahkan ke dalam terma-terma yang 

digunakan dalam terapi modern seperti Cognitive 

Behavioral Therapy (CBT). Dalam konteks 

pendidikan, pengelolaan emosi menjadi hal yang 

sangat penting, terutama dalam menghadapi tekanan 

akademik dan tantangan mental siswa. 

Selain itu, regulasi diri dalam menghadapi 

tekanan akademik juga menjadi kunci dalam 

pengelolaan emosi dan peningkatan performa 

akademik. Al-Balkhī menekankan pentingnya strategi 

meningkatkan disiplin diri, yang mencakup 

kemampuan metakognisi dan pengendalian emosi. 

Dengan memahami proses berpikir mereka sendiri, 

siswa dapat mengendalikan emosi yang muncul saat 

menghadapi tantangan akademik. Motivasi juga bisa 

ditingkatkan melalui dukungan eksternal, seperti dari 
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guru, teman, atau keluarga. Strategi kognitif juga bisa 

digunakan untuk membantu siswa mengatasi tekanan 

akademik, seperti dengan merencanakan dan 

memecahkan masalah secara sistematis. 

 

B.   Saran 

Setelah melakukan penelitian bertahap, ada 

beberapa saran yang berguna bagi penelitian selanjutnya, 

yaitu: 

1. Hambatan lain yang signifikan adalah tantangan dalam 

menerjemahkan teks klasik ke dalam bahasa modern. 

Penggunaan beberapa kata modern tidak selalu dapat 

diartikan langsung dari derivasi aslinya. Semantik 

yang kaya dari terminologi klasik sering kali tidak 

sepenuhnya tercermin dalam penggunaan bahasa saat 

ini. Oleh karena itu, kata-kata yang digunakan oleh al-

Balkhī seperti al-khawf, al-faza’, al-ḥuzn, al-jaza’, 

wasāwis al-ṣadr, ahādits al-nafs, dan lain-lain 

mungkin memiliki konotasi dan makna yang berbeda 

dari istilah modern yang digunakan untuk 

menggambarkan gangguan mental. Kesalahan dalam 

penerjemahan dan interpretasi dapat mengarah pada 

pemahaman yang kurang akurat tentang pemikiran al-

Balkhī. Penulis mengakui bahwa ada risiko 

menyederhanakan atau bahkan salah tafsir terhadap 
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gagasan yang disampaikan. Karenanya, perlu ada 

penelitian lanjutan apakah konsep-konsep yang al-

Balkhī tawarkan memang senafas dengan istilah-istilah 

kontemporer. 

2. Penelitian mengenai pemikiran al-Balkhī tentang 

gangguan mental yang dikaitkan dengan psikologi 

pendidikan ini masih terbatas pada kajian literatur. 

Studi ini belum mencakup penelitian lapangan untuk 

menguji efektivitas metode penyembuhan gangguan 

mental yang diajukan oleh al-Balkhī dalam konteks 

sekolah. Oleh karena itu, sangat disarankan kepada 

peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian 

empiris yang bertujuan menguji keampuhan metode-

metode penyembuhan gangguan mental ala al-Balkhī 

melalui pendekatan langsung di lapangan, baik dalam 

lingkungan pendidikan formal maupun non-formal. 

Hal ini penting untuk memperkuat relevansi teoretis 

dengan bukti-bukti empiris yang lebih konkret. 

3. Saran lainnya ialah memperluas pemanfaatan 

pemikiran al-Balkhī ke dalam ranah yang lebih 

strategis dan komprehensif. Peneliti menyadari bahwa 

paparan yang dilakukan dalam penelitian ini berfokus 

pada konteks pembelajaran praktis di kelas. Oleh 

karena itu, langkah berikutnya yang dapat diambil 

adalah mengembangkan penelitian yang 
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mengintegrasikan pemikiran al-Balkhī untuk 

menyusun kurikulum pendidikan kesehatan mental 

secara formal. Hal ini dapat melibatkan kolaborasi 

antara akademisi, praktisi kesehatan mental, serta 

pembuat kebijakan untuk merumuskan kebijakan 

sekolah yang mendukung kesehatan mental siswa 

secara lebih sistemik. 
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